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Penelitian ini dilakukan di PT. Pulau Sambu kuala Enok, yang dimulai 
pada bulan Febuari sampai bulan Mei 2020. Pembahasan ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui Bagaimana Tata Cara Perhitungan dan pelaporan pajak 
PPh Pasal 22 atas Pembeli Batu Bara di PT. Pulau Sambu Kuala Enok. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu menunjukan 
bahwa perhitungan pph pasal 22 dikenakan tarif 1,5%  dan distor menggunakan 
ssp ke bank persepsi yang ditujukan oleh menteri keuangan. Sedangkan manfaat 
dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan ilmu mengenai pengetahuan 
tentang tata cara perhitungan dan pelaporan pajak pph pasal 22 atas Pembelian 
batu bara di PT.Pulau Sambu  kuala Enok, untuk memberi masukan ke PT. Pulau 
Sambu Kuala Enok terhadap bagaimama prosedur perhitungan atau pelaporan 
pajak di PT. pulau Sambu kuala enok. Pembelian atas bahan-bahan berupa hasil 
sector komoditas batu bara, mineral logam,dan bukan logam yang belom melalui 
proses idustri manufaktur oleh badan usaha industry  dan eksportir sebesar 1,5% 
dari harga pembeli tidak termaksuk pajak pertambahan nilai. Harga pembelian 
itu sendri memiliki pengertian yaitu harga yang ditetapkan berdasarkan jumlah 
uang yang diberkan pada saat membeli suatu barang. 
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menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini dengan baik. Shalawat serta salam tidak 
lupa pula penulis ucapkan kepada Nabi besar Muhammad SAW, yang menjadi 
suri tauladan bagi umat Islam sehingga dengan Lafaz Allahuma Shalli’Ala 
Muhammad Wa’alaali Muhammad. Semoga shalawat serta salam selalu 
tercurahkan kepada Rasulullah SAW dan para sahabat-sahabatnya dan semoga 
kita tergolong kepada orang-orang ahli surga, Aamiin. 
 Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi salah 
satu persyaratan mengikuti ujian tugas akhir guna mendapat gelar Ahli Madya 
(A.Md) pada program Diploma III (DIII) Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial UIN Suska Riau yang berjudul “TATA CARA PERHITUNGAN 
DAN PELAPORAN PAJAK PPH 22 DI PT.PULAU SAMBU KUALA 
ENOK”.   
 Penulis juga menyadari bahwa Tugas Akhir ini tidak akan terwujud 
dengan baik  tanpa adanya bantuan dari semua pihak yang telah memberikan 
motivasi serta dukungan yang sangat berarti, oleh karena itu dalam kesempatan ini 
penulis secara khusus dan teristimewa mengucapkan terimakasih sedalam 
dalamnya kepada Ibunda USNANIAH dan Ayahanda SUNARDI yang telah 






berlangsungnya penulis melaksanakan pendidikan sampai akhir. Dan tidak lupa 
pula penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, oleh 
karena itu perkenankanlah penulis menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya 
kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Suyitno,M.Ag. Pit selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Bapak DR. Drs. H.Muh. Said HM, M.Ag, MM selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
3. Ibu Faiza Mukhlis, SE, M.Si, Ak, selaku ketua jurusan Akuntansi Diploma 
III 
4. Ibu Identitii, SE, M.Ak.Ak,CA selaku Dosen pembimbing dalam 
Penulisan Tugas  Akhir, yang senantiasa meluangkan waktu, memberikan 
ilmu, motifasi serta dorongan dan masuknya kepada penulis dalam 
menyelesaikan Tugas Akhir. 
5. Ibu Febri Rahmi, SE, M.Sc.,Ak, CA selaku Sekretaris Jurusan Program 
Studi Diploma III Akuntansi. 
6. Ibu Harkaneri, SE, MSA, AK, CA selaku dosen Pembimbing Akademis 
yang selalu memberikan motivasi dan semangat kepada penulis. 
7. Semua Bapak/Ibu dosen-dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 
Suska Riau yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis serta 






8. Pimpinan dan seluruh karyawan PT. Pulau Sambu kuala Enok yang 
senantiasa membantu kelancaran dalam penulisan tugas akhir ini dan 
memberikan bimbingan sehingga penulis dapat mengumpulkan data 
dengan baik dan benar. 
9. Teman Spesial Muhamand Arman yang telah memberikan semangat, 
dukungan dan memberikan saran serta yang selalu ada buat kepada penulis 
10. Buat Kakak ku Arfila wahyu NT dan Abang ku Amboy, yang telah 
memberikan semangat dan motivasi kepada penulis 
11. Pak Mul, selaku Karyawan PT. Pulau Sambu Kuala Enok yang selalu 
meluangkan waktu untuk siap di wawancarai dan memberikan penulis 
dukungan selama penyusunan tugas akhir ini.  
12. Teman-teman yang saya sayangi, Fadilah bijaksana, Yuli, Dila, Ulan, 
Liza, Sindi  senantiasa memberikan motivasi dan dorongan serta selalu 
melangkan waktunya untuk menemani penulis dalam menyelesaikan tugas 
akhir ini  
13. Seluruh teman-teman seperjuangan Angkatan 2017 jurusan D-III 
Akuntansi. 
Sebagai insan yang memiliki keterbatasan serta kekurangan, maka 
penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan dan 
kesalahan dalam penyusunan dan penulisannya. Untuk itu penulis sangat 
berharap adanya kritik dan saran yang membangun dalam perbaikan Tugas 
Akhir Selanjutnya. Namun Penulis tetap sangat berharap bahwa Tugas 






































DAFTAR ISI  
 
BAB 1 PENDAHULUAN  ............................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang Masalah  .................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah  ............................................................................ 4 
1.3 Tujuan Penelitian  ............................................................................. 4 
1.4 Manfaat Penelitian ……………………………………… ................ 4 
1.5 Metode Penelitian  ............................................................................ 4 
1.6 Metode Pengumpulan Data  .......................................................... … 5 
1.7 Analisis Data …………………………………………… ................. 6 
1.8 Sistematika Penulisan ………………………………………… ....... 6 
 
BAB II  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  ............................................ 7 
 2.1 Sejarah Berdirinya PT. Pulau Sambu Kuala Enok  .......................... 7 
 2.2 Visi dan Misi ................................................................................... 8 
 2.3 Struktur Organisasi PT. Pulau Sambu Kuala Enok .......................... 10 
 2.4 Tugas Pokok Setiap Saksi/Unit Kerja  ............................................. 10 
 
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  .............................................. 16 
 3.1 Tinjauan Teori  .............................................................................. 16 
      3.1.1  Pengertian Pajak   ....................................................................  16 
  3.1.2  Jenis-jenis Pajak ...................................................................... 17 
  3.1.3  Pungsi Pajak ........................................................................... 19 
  3.1.4  Sistem Pemungutan Pajak  ...................................................... 20 
  3.1.5  Tarif Pajak  ............................................................................. 21 
  3.1.6  Pajak Penghasilan  .................................................................. 22 
  3.1.7  Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22   ......................................... 23 
  3.1.8  Tata Cara Pembayaran PPh Pasal 22  ...................................... 31 
  3.1.9  Tata Cara Peleporan PPh Pasal 22…………………… ........... 32 







3.2 Tinjauan Praktek  ............................................................................ 35 
3.2.1 Pajak Penghasilan 22 Oleh Badan ....................................... 35 
3.2.2 Peresdur/Tata Cara Pembelian Btu Bara Pada PT. 
Pulau Sambu Kuala Enok  ................................................... 35 
3.2.3 Perhitungn Pajak Pelaporan Pasal 22 Atas Pembelian 
Batu Bara di PT. Pulau Sambu Kuala Enok  ........................ 37 
3.2.4 Prsedur/Tata Cara Pembayaran Pajak PT. pulau 
Sambu Kuala Enok Kepada KPP .........................................   39 
BAB IV  PENUTUP  ........................................................................................... 43 
 4.1 Kesimpulan  ..................................................................................... 43 














































































Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT. Pulau Sambu Kuala Enok ................................. 10 
Gambar 2   Tugas Administrator Pembukuan/Accounting ......................................... 11 
Gambar 3.2 FlowChat Prosedur/Tata Cara Pembelian Batu Bara oleh PT. Pulau Sambu 
Kuala Enok …….………………………………………………………      36 
Gambar 3.3 FlowChat Prosedur/Tata Cara Pembayaran Pajak Batu bara oleh PT. 













1.1 Latar Belakang  
Pajak merupakan fenomena yang selalu hidup dan berkembang dalam 
kehidupan masyarakat seiring dengan perkembangan dan perubahan sosial dan 
ekonomi, masih banyak para wajib pajak yang lalai terhadap pajak dan tidak 
menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak. Sementara pemerintah telah 
mencanangkan seluruh kegiatan tersebut untuk membiayai pembangunan negara 
dan juga merupakan sumber pendapatan negara guna mewujudkan kelangsungan 
dan peningkatan pembangunan nasional. Hampir semua negara di dunia 
mengenakan pajak kepada warganya, kecuali beberapa negara yang kaya akan 
sumber daya alam yang dijadikan sebagai sumber penerimaan utama negara tidak 
mengenakan pajak. Tiap negara membuat aturan dan ketentuan dalam 
mengenakan dan memungut pajak di negaranya, yang umumnya mengikuti 
prinsip-prinsip atau kaidah dalam perpajakan. 
Bentuk maupun struktur pajak selalu berkembang baik dalam fungsi dan 
penerapannya. Hal ini terjadi karena dalam penerapannya pajak melihat gejala 
sosial yang berkembang menurut keadaan dan kondisi masyarakat yang terus 
berubah. Oleh karena itu pemerintah harus tanggap terhadap perubahan yang 
terjadi karena bila tidak, pajak yang berlaku tidak akan berperan sebagaimana 
mestinya. Selain itu pajak harus dikelola dengan baik dan benar oleh pemerintah 






Perpajakan dalam sebuah perusahaan juga merupakan hal yang tidak dapat 
dihindari dari kegiatan operasional perusahaan dan merupakan kewajiban untuk 
melaksanakan perpajakan yang telah ditetapkan. Salah satu jenis pajak yang 
ditetapkan pemerintah adalah Pajak Penghasilan (PPh) yaitu pajak yang 
dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya 
dalam tahun pajak atau dapat pula dikenakan pajak atas penghasilan dalam bagian 
tahun pajak. 
Sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan penjualan hasil produksi 
atau penyerahan barang yang dilakukan oleh badan usaha yang bergerak dibidang 
industri serta badan usaha lainnya yang bergerak dalam bidang bahan bakar 
minyak dan gas atas penjualan hasil produksinya di dalam negeri, serta industri 
dan pengekspor yang bergerak dalam sektor perhutanan, perkebunan, pertanian, 
perikanan, komoditas batu bara, mineral logam, dan mineral bukan logam yang di 
tunjuk oleh Kepala Pelayanan Pajak atas pembelian bahan-bahan untuk keperluan 
industri atau ekspor mereka dari pedagang pengumpul akan dikenakan PPh Pasal 
22. 
PT. Pulau bergerak disektor agrobisnis. Perusahaan ini terletak di 
kabupaten Indragiri Sambu Kuala Enok adalah perusahaan swasta yang hilir, yang 
dimana kawasan tersebut berpotensi sumber daya alam yang sangat berlimpah dan 
letak geografis yang sangat strategis. Kawasan ini menjadi salah satu pusat 
pertumbuhan ekonomi Riau dan pusat pertumbuhan kebudayaan ekonomi Riau 
dan Pusat kebudayaan Melayu di Asia Tenggara. Salah satu dari sumber daya 





kelapa. Perkebunan kelapa ini identic dengan Indragiri Hilir dan Indragiri Hilir ini 
adalah sentra kebun kelapa paling luas di Indonesia dan menjadi hamparan kebun 
kelapa dunia.  
PT. Pulau Sambu Kuala Enok merupakan perusahaan industri yang 
mengelolah bahan baku kopra menjadi minyak kelapa dan minyak goreng, 
perusahaan ini jugak bergerak dalam bidang perdagangan yakni menjual hasil 
produksinya baik pada pasar dalam negri maupun luar negri (ekspor), Dan 
sebelum melakukan proses pengolahan kelapa bulat menjadi minyak goreng 
perusahaan tersebut membutuhkan batu bara sekitar 4500 ton/bulan di PT. Nang 
Ring yang untuk memperoduksi pengolahan perusahaan itu tersebut, dan batu 
bara tersebut untuk membakar bahan bakar bauler, yaitu yang menghasilkan uap 
dan uap tersebut untuk memutar turbin, lalu turbin dihubungkan ke generator, dan 
akhirnya generator menghasilkan daya listrk/PLTU, iyaitu (Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap) dan daya listrik itulah yang menjadi operasional produk di PT. Pulau 
Sambu. 
PT. Pulau Sambu Kuala Enok tersebut juga melakukan pembayaran pajak 
dari hasil pembelian batu bara dari pedagang pengumpulan tersebut. Untuk 
mematuhi kewajiban Negara, PT. Pulau Sambu Kuala Enok melakukan 
pembayaran pajak dari hasil pembelian batu bara tersebut ke KPP Daerah 
Kabupaten Indragiri  Hilir. Dengan memperhatikn alasan dan keterangan di atas, 
maka penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul   
 "Tata cara Perhitngan dan pelaporan pajak PPh pasal 22 di pulau 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi masalah dalam 
penulisan ini adalah “ Bagaimana tata cara perhitungan dan pelaporan pajak PPh 
Pasal 22 atas batu bara di PT. Pulau Sambu Kuala Enok?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui tata cara perhitungan pajak PPH Pasal 22 atas 
pembelian batu bara di PT. Pulau Sambu Kuala Enok  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penulisan sebagai berikut: 
1. Bagi penulis untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dari 
bangku perkuliahan dan menambah wawasan pengetahuan tentang 
proses produksi bungkil. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi PT. Pulau Sambu 
Kuala Enok mengenai proses tata cara perhitungan pajak  
3. Sebagai sumber acuan atau contoh bagi penulis lain yang berkeinginan 
mengadakan pembahasan terhadap masalah yang sama di masa yang 
akan datang.  
 
1.5 Metode Penelitian   
1. Tempat Penelitian  
Lokasi penelitian data ini dilakukan pada kantor departemen accounting 






2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kantor Departemen Accounting PT. Pulau 
Sambu Kuala Enok pada bulan Februari s/d Mei 2020 
3. Jenis Data 
a. Data Primer 
Data primer, yaitu mengacu pada informasi yang diperoleh secara 
langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan vaiabel 
ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi. (Roger, 2017:130) 
b. Data Sekunder 
Data sekunder,yaitu mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang ada dan mengumpulkan informasi pendahuluan. 
Dalam hal ini penulis mendapatkan data dari pihak PT. Pulau Sambu 
Kuala Enok seperti data jumlah pembelian dan mengenai sejarah singkat 
perusahaan. (Roger, 2017:130) 
1.6 Metode Pengumpulan Data 
1. Interview 
Interview adalah tanya jawab kepada narasumber di PT. Pulau Sambu Kuala 
Enok 
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan secara langsung di PT. Pulau Sambu Kuala 









1.7 Analisis Data 
Menggunakan metode deskriptif yang mengolah data-data yang telah 
didapat dan membandingkan masalah teori dan praktek dengan ketentuan tertentu, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mempertegas penguraian isi dari proposal ini, serta lebih 
mengarahkan pembaca, maka berikut ini penulis membuat sistematis penulis 
sebagai berikut. 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tujuan, dan manfaat 
penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II  GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini, menjelaskan sejarah kantor Departemen Accounting PT. 
Pulau Sambu Kuala Enok. Uraian Tugas Departemen Accounting PT. 
Pulau Sambu Kuala Enok dan Struktur Organisasi. 
BAB III  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Dalam bab ini menjelaskan tentang pajak, fungsi pajak, jenis pajak, 
sistem pemungutan pajak, pengertian pajak, Tarif pajak, penghasilan, 
pengertian PPh Pasal 22 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan saran yang bisa 
dimenjadi masukan dalam peninjauan PPh Pasal 22 atas Perhitungan 








TEMPAT PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
2.1 Sejarah PT. Pulau Sambu Kuala Enok 
Perusahaan PT. Pulau Sambu Kuala Enok (PSK) merupakan perushaan 
Swasta Nasional yang bergerak dibidang industry pengolahan hasil perkebunan 
penduduk yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta. Didirikan pada 
tanggal 05 September 1965 dengan akte Notaris Nomor 6 tanggal 05 Desember 
1967 dihadapan Notaris Liem Tong Kie dengan disahkan oleh Departemen 
kehakiman NO.J. 5/13/25 tanggal 13 February 1968. 
 PT. Pulau Sambu Kuala Enok (PSK) bergerak dibidang industry minyak 
kelapa, minyak goreng, dan bungkil kopra peleet dengan menggunakan bahan 
baku kopra. Pertama kali berdiri dengan mengolah kopra dengan menggunakan 
kuali tradisional yang menghasilkan kelapa kasar dan bungkil kopra, kemudian 
diganti dengan mesin proses pembuatan RRC yang diperbaharui dengan mesin 
SVP proses buatan Krupp-Jerman. 
Pada tahun 1967 didirikan pabriki pengolahan minyak goring dengan 
menggunakan mesin Alva Laval buatan Swedia, system Chemical Refinery Plant 
yang ada pada thun 1981 diganti dengan system Physical Refinery Plant.Pada 
tahun 1979 perusahaan membangun gudang bungkil kopra serta dermaga export 
system Blow Pump untuk pertma kali pada tahun 1981 berdasarkan surat 






Mentri Keuangan, Mentri Perhubungan No 439/KPB/VIII/1981, 
No.469/KMK.05/1981 dan No.200/AL.104/PHB-81 tanggal 11 gustus 1981 
dengan khusus export sehingga kapal Samudra dapat bersandar dan melaksanakan 
bongkar muat. 
Pada tahun 1983 perusahaan mengadakan perluasan pabrik Ekstraksi 
bungkil kopra yang menghasilkan minyak kelapa serta bungkil pellet, karena 
produksi semakin bertambah maka secara bersamaan diperluas gudang 
penampungan bungkil pellet system Blow Pump diubah menjadi system Belt 
Conveyer. Pada tahun 1989 diadakan perluasan serta peningkatan dermaga Export 
minyak kelapa minyak dan minyak goreng. 
Perusahaan PT. Pulau Smbu Kuala Enok (PSK) didirikan diatas tanah 
seluas 124.750 m2 dengan sertifikat Hak Guna Bangunan No. 21 tanggal 6 Maret 
1984 terletak ditepi sungai Indragiri Hilir Riau.Untuk mencapai lokasi tersebut 
dapat mempergunakan sarana transfortasi air, dengan menggunakan Speed Boat 
melalui Batam (Kepri), Rengat (Kabupaten Indragiri Hulu) sekitar 6-7 jam 
perjalanan dari Tembilahan (Indragiri Hilir) serta Kuala Tungkal (Kabupaten 
Tanjung Jabung atau Jambi). 
 
2.2 Visi dan Misis PT. Pulau Sambu Kuala Enok 
1. Visi 
a. Menjadikan pilihan pasar nomor satu sebagai supplier crude coconut oil, 






b. Menjadi supplier coconut oil,refined bleance deodorized coconut oil dan 
copra expeller pellet yang paling kompetitif di Indonesia dan di dunia dari 
segi kualitas, nilai, volume, pelayanan dan pengirimannya 
2. Misi 
Untuk mencapai visi menjadi kenyataan PT.pulau sambu kuala enok akan: 
a. Mencapi pembiayaan dengan daya saing terbaik melalaui perbaikan dan 
pengembangan proses serta inovasi 
b. Mengoptimalkan skala ekonomi dengan cara memaksimalkan pangsa 
pasar bukan baku 
c. Meningkatkan kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap 
pengaruh perkembangan eksternal yang bersifat mikro maupun makro  
d. Menjamin pemenuhan ekspektasi pelangganan terhadp kualitas produk 
e. Menjamin pemenuhan ekspektasi pelanggan terhadap pelayanan 
pelangganan termaksud fleksibilitas dan ketetapan waktu pengiriman 
produk 
f. Memastikan semua kegiatan operasional dan bisnis perusahaan tidak 










2.3 Struktur Organisasi PT. Pulau Sambu Kuala Enok 
Manager 
       Kepala Bagian 
Adm. Accounting                      Kasir 
   Administrator       Administrator      
    Administrator      Administrator    
   Administrator 
Sumber : PT. Pulau Sambu k.e 
 
2.4 Tugas Pokok Setiap Seksi/Unit Kerja 
1. Kepala Bagian (Hj. Sajono, S.E) 
Tugas : 
a. Bertanggung jawab atas pemberian/penyampaian data baik extern maupun 
untuk menjawab intern 
b. Mengecek dan membuat analisa Laporan Keuangan 
c. Membuat anggaran Rugi Laba Fiskal 
d. Koordinasi dengan Pulau Sambu Pusat kewajaran sajian laporan Fiskal 
Penyiapan Laporan Bank 
e. Menganalisa kewajaran & kebenaran laporan keuangan yang telah 
diterbikan dari bawahan 
f. Mendampingi, menjawab dan menyanggah hasil pemeriksaan pajak jika 





g. Merencanakan kewajaran laporan fiscal sesuai konsolidasi Sambu Group 
h. Meneliti, memeriksa dan membuat forecasting laporan keuangan 
i. Memonitor laporan rekening dan tagihan Sambu Group 
j. Koordinasi dengan seluruh bagian divisi dan departemen dalam 
perusahaan untuk mengawasi dan mengukur kinerja departemen atas 
operasi harian untuk tujuan control biaya 
k. Koordinasi pembiayaan utang dan pembayaran utang dengan lembaga 
eksternal 
l. Bertanggung jawab dalam menangani dan mengontrol penerbitan, 
perubahan dan pemusnahan dokumen/catatan 
m. Melakukan analisa keuangan untuk membuat usulan pertimbangan bagi 
management untuk proses negosiasi kontrak dan pengambilan keputusan 
atas produk investasi, rencana jangka pendek dan jangka panjang 
perusahaan, anggaran dan target keuangan setiap bagian dan perusahaan 
secara keseluruhan, pembuatan kebijakan dan perbaikan prosedur 
n. Melakukan pengumpulan data, pencatatan, dan analisa traksaksi/data 
keuangan untuk menyusun laporan keuangan bulanan dan tahunan, 
perencanaan dan proyeksi keuangan sesuai rencana bisnis perusahaan. 
2. Tugas Administrator Pembukuan/Accounting 
a. Administrator (Rasidah) 
Harian Bulanan 
1. R/K Harian (Cashflow) 
2. Laporan saldo harian kp & kb 
3. R/K Ps Group 
4. Input PR Tagihan 
5. Kontrol Invoice FGA 
6. Control Buku Besar 
1. Jurnal Penjualan/Export 
2. Rekap Produksi Bulanan 
3. Trial Balance/Mutasi (B) 
4. Perincian Neraca 





7. Input Pembelian MK 
8. Input Penjualan/Kirim KB 
9. Hutang dagang brg FGA 
 
6. Cetak Laporan Akumulatif 
7. Rekonsiliasi Group 
8. R/K BNI Jakarta 
9. R/L Kapal 
10. Invoice dan Faktur Pajak 
Telkomsel 
 
b. Administrator (Ridwan)  
Harian Bulanan 
1. PPN 
 Cek kebenaran Faktur Pajak 
yang diterima 
 Rekap FP ke Buku 
Pembeliaan PPN 
 Rekap Penjualan Export 
 Rekap Penjualan Lokal 
 Input ke GL  
2. PPH-15 
 Kontrol & Rekap Pembayaran 
tbg untuk pemotongan PPH 
15 
 Buat Bukti Potong PPH 15 
 Buat SSP untuk strok ke Bank 
 Buat bukti kas sebagai bukti 
pembayaran SSP 
3. PPH 23 
 Kontrol & rekap FP yang 
merupakan obyek PPH 23 
 Buat bukti potong PPH 23 
 Buat SSP untuk stor ke Bank 
 Buat bukti kas sebagai bukti 
pembayaran SSP 
4. PPH 22 
 Rekap PPH 22 
 Kontrol arsip SSP PPH 22 
5. SOLAR 
 Cetak rekening solar 
 Edit pembayaran slr, pisahkan 
Ppn, Pph, Tbg, Hrg Slr 
6. OPNAME 
 Penerimaan Kayu 
 Proyek 
7. KIRIM DOKUMEN EKSTERNAL 
 Buat Sp ke KPP Rengat dan 
1. Laporan PPN untuk PSJ 
2. Laporan SPM PPN 
untuk PSK 
3. Laporan SPM PPH 15 
untuk KPP Renga & 
PSK 
4. Laporan SPM PPH 23 
untuk KPP Rengat & 
PSK 
5. Isi buku penjualan Lokal 
atau Export 
6. Isi buku pembelian atau 
impor sesuai PPN 
7. Rekap klasifikasi 
penjualan local per 
rekening 






JKT untuk dokumen Pajak 
 Buat SP ke Relasi Pajak untuk 
kirim bukti potong PPH 
 
c. Administartor (Lasdono) 
Harian Bulanan 
1. Memonitor keseuaian rekening biaya 
yang di bebankan khususnya di 
Departemen Pembantu (UTL) 
1. Membuat laporan harga 
pokok pemakaian ir RO 
(Reserve Osmois) 
2. Membua laporan harga 
pokok pemakaian Air 
Pre-Treatment 
3. Membua laporan harga 
pokok batu bara 
4. Membuat laporan harga 
pokok coco peat 
5. Membuat laporan harga 
pokok pemakaian 
tempurung 
6. Mengalokasikan biaya 
ke departemen 
pembantu 
7. Melakukan proses 
mutasi fiscal pada saat 
tutup buku 
 
d. Adminisrator (Akrimul) 
Harian Bulanan 
1. Input GL KasKecil KSP 
2. Input PR 
3. Control Hutang Dagang 
4. Control penambahan aktiva 
5. Control pembayaran healding 
free KSP 
1. Input PR Penyusutan 
2. Buat laporan fiscal 
3. Input rekap pembelian & 
penjualan 
4. Opname Sperpart 
5. Control BC dengan laporan, 
exim, ITD inventory 











e. Administrator (Annisa) 
Harian Bulanan 
1. Input inventory BC 4.1 MG 
local 
2. Input BC 4.1 MG local pada 
program TPB 
3. Jurnal tambang barang LCS 
4. Input pembelian bungkil 
5. File laporan produksi dan 
control laporan produksi 
6. Pengiriman document ke PSK 
Group 
7. Control hutang dagang CVRIM 
8. Control hutang dagang relasi 
jambi 
9. Control system mutu, 
lingkungan dan K3 departemen 
A&F 
1. Input GL Kas Kecil 
2. Control Buku Besar Kas 
Kecil 
3. Cetak PR 
4. Opname LCS 
5. Monitoring dan control atas 
pencapaian objectif 
departemen tiap akhir bulan 
6. Membua evaluasi dan 
melakukan tindakan 
7. Input PR kelapa bula CWP2 
 
f. Administrator (Septi) 
Harian Bulanan 
1. Input GL Kas kecil palembang 
2. Input BC 4.1 MG Lokal pada 
program TPB  
3. Input PR 
4. Input pembelian bungkil 
5. Pengiriman dokumen ke PSK 
Group 
6. File bukti kas & control bukti 
kas 
7. MG Lokal 
1. Control buku besar kas kecil 
Palembang 
2. Permohonan ATK, APD, 5s 
dan P3K 
3. Opname CST 
4. Rekap laporan biaya 
proposal yang masuk 
memanagement 
5. Melakukan hasil rekap biaya 
proposal ke management 














3. Kasir (Fatimah) 
Tugas : 
a. Menerima Bukti Kas Pengeluaran/Penerimaan dari relasi 
b. Cek kebenaran tanda tangan dan mengembalikam bukti apabila meragukan 
c. Apabila bukti kas pengeluaran benar, Kasir akan membayar sesuai dengan 
angka yang tertulis dalam Bukti Kas Pengeluaran  
d. Menerima uang kontan dari relasi dan mencatat ke Bukti Kas Penerimaan  
e. Menandatangi dan memberikan tanggal cap lunas tiap bukti penerimaan 
dan pengeluaran kas 
f. Menyerahkan copy bukti kas pengeluaran ke A&F Adm dan mengarsip 
bukti kas pengeluaran/penerimaan asli sesuai urutan nomor kas 
g. Memvalidasi bukti kas sesuai dengan otoritas dan specimen sebelum 
melakukan pembayaran 
h. Mencatat buku kas harian ke computer/program GL, dan mencetak satu 
copy untuk diserahkan VGM Finance 
i. Menyerahkan bukti kas penerimaan, bukti kas pengeluaran ke VGM 
Finance untuk ditandatangani 






KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan  
Dari uraian-uraian yang telah penulis paparkan disetiap bab-bab maka 
penulis dapat memberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut : 
1. Pajak Penghasilan Pasal 22, selanjutnya disingkat menjadi PPh Pasal 22 
merupakan bentuk pemotongan atau pemungutan atau pemungutan pajak yang 
dilakukan satu pihak terhadap Wajib Pajak dan berkaitan dengan kegiatan 
perdagangan barang. Pada umumnya, PPh Pasal 22 dikenakan terhadap 
perdagangan barang yang dianggap menguntungkan, sehingga baik penjual 
maupun pembelinya dapat menerima keuntungan dari perdagangan tersebut. 
Karena itulah, PPh Pasal 22 dapat dikenakannn baik saat penjualan maupun 
pembelian. 
2. Objek pemungutan Pajak Penghasilan Pasal 22 adalah atas pembelian bahan-
bahan berupa hasil Pertambangan,perkebunan,pertanian,perternakan, dan 
perikanan yang belum melalui proses industry manufaktur oleh badan usaha 
industry atau eksportir. Untuk tarif Pajak Penghasilan PPh Pasal 22 atas 
pembelian bahan-bahan hasil Pertambangan adalah : 
a. 1,5% x harga pembelian , jika mempunyai NPWP (Nomor Pokok Wajib 
Pajak) 
b. 0,03% x harga pembelian , jika tidak mempunyai NPWP 
3. Untuk melakukan pembayaran pajak PPh Pasal 22 PT. Pulau Sambu ke KPP, 






a. Membuat E-Billing 
b. Penyetoran melalui bank persepsi atau kantor pos 
c. Membuat bukti potong 
4. PT. Pulau Sambu Kuala Enok tersebut menjadi salah satu perusahaan yang 
berkontribusi kepada para industri atau pedagang pengumpul untuk membeli 
hasil dari pertambangan langsung kepada mereka. 
 
4.2 Saran  
Berikut ini beberapa saran yang penulis ajukan, adapun saran-sarannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Baiknya lebih meningkatkan lagi dan perusahaan terus beroperasi dalam 
pembelian batu bara untuk mengoprasionalkan produksi perusahaan yang 
menghasilkan minyak goreng dari kelapa bulat   
2. Penulis barharap perusahaan lebih mengedepankan kualtas batu bara untuk 
perusahaan agar bisa lebih baik lagi  kedepannya 
3. Pada saat  melakukan pembayaran pajak ke KPP diharapkan departemen atau 
karyawan yang melakukan kewajiban tersebut melakukan pembayaran tepat 
waktu sebelum tanggal berakhir agar tidak ada denda atau peringatan. 
4. Melakukan pembaharuan agar server tidak menjadi lambat atau loading lama 
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